
 
 
 

 

 

 Journal Well Being 
Volume 10 No.1, 2025, Halaman 66-82 

ISSN 24772704 (print) eISSN 26157519 

66 Alamat online : http://journal.stikes-bu.ac.id/ Email : jurnalwellbeing2017@gmail.com 

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEJADIAN KEKERASAN DALAM RUMAH 
TANGGA (KDRT) PADA WANITA DI KABUPATEN TANAH BUMBU 
 
THE FACTORS THAT INFLUENCE THE INCIDENCE OF DOMESTIC VIOLENCE IN 
WOMEN AT KABUPATEN TANAH BUMBU TAHUN IN 2024 
 

Ritna Udiyani ¹, Tika Sari Dewy ², Eka Erni Rahmadita ³ 
¹ Program Studi Ilmu Keperawatan, STIKes Darul Azhar Batulicin 
*correspondence author: Ritna Udiyani 
E-mail:ritnaudiyani33@gmail.com 
 

ABSTRAK 
KDRT merupakan perilaku yang menyebabkan penderitaan fisik, seksual, psikologis 

dan penelantaran rumah tangga. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor apa yang 
mempengaruhi kejadian KDRT pada Wanita. 

Jenis penelitian ini adalah Analitik dengan pendekatan Cross-sectional, sampel dalam 
penelitian ini 384 responden dengan tekhnik Quota Sampling. Instrumen yang digunakan 
berupa kuesioner KDRT, komunikasi keluarga, budaya patriarki, lingkungan sosial, 
perselingkuhan dan campur tangan pihak ketiga. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa variabel independen dengan nilai (p value <0,05) 
yaitu faktor usia istri, Pendidikan istri, lingkungan sosial dan campur tangan pihak ketiga 
dengan hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima, dengan nilai (p value >0,05) yaitu faktor 
ekonomi dengan hipotesis H0 diterima dan H1 ditolak. Hasil multivariat didapatkan pada 
variabel faktor Pendidikan istri memiliki nilai 17,87 kali lebih beresiko dan faktor lingkungan 
sosial dengan nilai 3,13 kali lebih beresiko mengalami KDRT, pada faktor perselingkuhan 
memiliki nilai -9,26 kali tidak beresiko dan faktor campur tangan pihak ketiga memiliki nilai -
7,00 kali tidak beresiko mengalami KDRT. 

Kesimpulan dari penelitian ini didapatkan bahwa faktor yang paling berpengaruh 
terhadap kejadian KDRT pada wanita adalah faktor Pendidikan istri dengan nilai OR 17,87 
kali lebih beresiko terkena KDRT. Diharapkan kepada responden untuk aktif mengikuti 
kegiatan sosialisasi program KDRT yang dijalankan oleh Dinas UPTD PPA Tanah Bumbu 
untuk menambah pengetahuan dan bahaya KDRT. 
Kata kunci : Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Wanita 

 

ABSTRACT 
Domestic violence is a behaviour that causes physical, sexual, psychological suffering 

and neglect of the household. The aim of this study to determine what factors influence the 
incidence of domestic violence in women. 

This type of study was Analytical with a Cross-sectional approach, the sample in this 
study were 384 respondents with the Quota Sampling technique. The instrument was used a 
questionnaire on domestic violence, family communication, patriarchal culture, social 
environment, infidelity and third party interference. 

The results of the study obtained with a value (p value <0.05) namely the factors of 
wife's age, wife's education, social environment and third party intervention with the 
hypothesis H1 was accepted, with a value (p value> 0.05) namely the economic factor with 
the hypothesis H0 was accepted. Multivariate results obtained on the wife's education factor 
having a value of 17.87 times higher risk and the social environment factor with a value of 
3.13 times higher risk of experiencing domestic violence, on the infidelity factor having a 
value of -9.26 times no risk and the third party intervention factor having a value of -7.00 
times no risk of experiencing domestic violence. 

The conclusion of the study was that the most influential factor on the incidence of 
domestic violence in women was the wife's education factor with an OR value of 17.87 times 
more at risk of experiencing domestic violence. Respondents were expected to actively 
participate in the socialization of the domestic violence program run by the Tanah Bumbu 
UPTD PPA Service to increase knowledge and the dangers of domestic violence. 
Key Words : Domestic violence, women 
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PENDAHULUAN 
 

Rumah tangga merupakan 
organisasi terkecil dalam suatu 
masyarakat yang terikat dalam 
perkawinan, yang mana biasanya 
rumah tangga terdiri dari ayah ibu dan 
anak-anak. Namun di Indonesia 
seringkali dalam rumah tangga juga 
terdapat sanak saudara yang ikut 
bertempat tinggal, misalnya orang tua 
dari suami atau istri, saudara kandung 
atau tiri dari kedua belah pihak, 
keponakan atau keluarga yang lain 
yang juga memiliki hubungan darah, 
selain itu juga terdapat pembantu 
rumah tangga yang tinggal dan bekerja 
dirumah tangga tersebut (Erdianti, 
2020). 

Permasalahan yang ada didalam 
rumah tangga merupakan hal yang 
wajar dalam sebuah keluarga, yang 
membuat berbeda adalah bagaimana 
cara mengatasi dan menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Apabila 
masalah diselesaikan secara baik maka 
setiap anggota keluarga akan 
mendapatkan pelajaran yang berharga 
dari masalah tersebut. Namun apabila 
konflik diselesaikan secara tidak sehat 
maka konflik akan semakin sering 
terjadi dan akan berujung pada 
kekerasan dalam rumah tangga yang 
selanjutnya disingkat dengan KDRT 
(Wibowo, 2021). 
KDRT merupakan salah satu bentuk 
dari pelanggaran hak asasi manusia 
dan kejahatan terhadap kemanusiaan 
serta bentuk diskriminasi yang harus 
dihapuskan. Dilihat dari korbannya, 
ternyata menunjukkan bahwa korban 
KDRT kebanyakan adalah perempuan 
(Ismiati & Widyani, 2020). 

KDRT bukanlah sesuatu yang 
asing kita dengar akhir-akhir ini. 
Pemberitaan mengenai KDRT hampir 
setiap hari selalu menjadi bahasan 
berita yang menarik di tanah air 
(Badriyah & Yustisia, 2018). Jika 
selama ini kejadian tersebut nyaris 
tidak terdengar, hal itu lebih disebabkan 

adanya anggapan dalam masyarakat 
bahwa kekerasan dalam rumah tangga 
merupakan kejadian yang tabu untuk 
dibicarakan secara terbuka (Fibrianti, 
2021). 

KDRT yang dulu dianggap 
persoalan pribadi (private), kini menjadi 
fakta dan realita dalam kehidupan 
rumah tangga. Berlakunya Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang 
Penghapusan Kekerasan Dalam 
Rumah Tangga (UU-PKDRT) maka 
persoalan KDRT menjadi masalah 
umum. Sebagian besar korban KDRT 
adalah kaum perempuan (istri) dan 
pelakunya adalah suami, walaupun ada 
juga korban justru sebaliknya, atau 
orang-orang yang lebih mendominasi di 
dalam rumah tangga (Rahayu, 2024). 

KDRT dapat terjadi dalam 
beberapa bentuk diantaranya, 
kekerasan fisik, kekerasan seksual, 
kekerasan psikis dan kekerasan 
ekonomi (Iswara & Arya, 2023). 
Kekerasan yang terjadi seringkali 
dibiarkan saja karena kurangnya 
pemahaman dan kesadaran 
masyarakat akan tindak pidana KDRT 
yang menjadi hal privat sebuah 
keluarga. Bahkan seringkali korban 
tidak mau mengadukan kejadian 
tersebut karena adanya ancaman dari 
pelaku (Effendi, 2023), Kekerasan 
dalam rumah tangga ini sangat 
berbahaya jika dibiarkan secara terus 
menerus karena dapat membahayakan 
nyawa sekaligus psikisKDRT bukanlah 
sesuatu yang asing kita dengar akhir-
akhir ini. Pemberitaan mengenai KDRT 
hampir setiap hari selalu menjadi 
bahasan berita yang menarik di tanah 
air (Badriyah & Yustisia, 2018). Jika 
selama ini kejadian tersebut nyaris 
tidak terdengar, hal itu lebih disebabkan 
adanya anggapan dalam masyarakat 
bahwa kekerasan dalam rumah tangga 
merupakan kejadian yang tabu untuk 
dibicarakan secara terbuka (Fibrianti, 
2021). 
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KDRT yang dulu dianggap 
persoalan pribadi (private), kini menjadi 
fakta dan realita dalam kehidupan 
rumah tangga. Berlakunya Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang 
Penghapusan Kekerasan Dalam 
Rumah Tangga (UU-PKDRT) maka 
persoalan KDRT menjadi masalah 
umum. Sebagian besar korban KDRT 
adalah kaum perempuan (istri) dan 
pelakunya adalah suami, walaupun ada 
juga korban justru sebaliknya, atau 
orang-orang yang lebih mendominasi di 
dalam rumah tangga (Rahayu, 2024). 

KDRT dapat terjadi dalam 
beberapa bentuk diantaranya, 
kekerasan fisik, kekerasan seksual, 
kekerasan psikis dan kekerasan 
ekonomi (Iswara & Arya, 2023). 
Kekerasan yang terjadi seringkali 
dibiarkan saja karena kurangnya 
pemahaman dan kesadaran 
masyarakat akan tindak pidana KDRT 
yang menjadi hal privat sebuah 
keluarga. Bahkan seringkali korban 
tidak mau mengadukan kejadian 
tersebut karena adanya ancaman dari 
pelaku (Effendi, 2023), Kekerasan 
dalam rumah tangga ini sangat 
berbahaya jika dibiarkan secara terus 
menerus karena dapat membahayakan 
nyawa sekaligus psikiskorban jika tidak 
segera mendapatkan penanganan dan 
perlindungan (Sandra et al., 2023). 

KDRT merupakan hal yang 
sangat umum terjadi, dengan 1,7 juta 
perempuan mengalaminya setiap tahun 
(Women’s Aid, 2023). Menurut data 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
pada tahun 2018 terdapat satu dari tiga 
perempuan di seluruh dunia mengalami 
kekerasan fisik atau seksual dari 
pasangannya dan lebih dari 275 juta 
anak-anak menjadi saksi kekerasan 
dalam rumah tangga (Suri et al., 2023). 

Kasus KDRT di Indonesia marak 
terjadi didalam masyarakat. Walaupun 
di Indonesia permasalahan KDRT 
merupakan hal yang tabu untuk 
diceritakan namun jumlah KDRT yang 

tercatat masih cukup tinggi, dapat 
dilihat dari data Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak (PPPA) per 1 
januari 2022 sampai dengan 14 
Februari 2023 tercatat sudah ada 3.173 
kasus KDRT. Korban KDRT 
perempuan sebanyak 2.645 (85%) 
sedangkan laki-laki yang menjadi 
korban sebanyak 528 (15%) (Iswara & 
Arya, 2023). 

Kasus kekerasan masih marak 
di Kalimantan Selatan ada ratusan 
kasus setiap tahun, berdasarkan data 
yang terinput sampai dengan oktober 
tahun 2023 ada 366 kasus kekerasan 
pada perempuan di Kalimantan 
Selatan. Di Kota Banjarmasin sebanyak 
102 kasus, disusul Banjarbaru 51 
kasus, Hulu Sungai Tengah 39 kasus, 
Batola dan Tabalong 35 kasus, Hulu 
Sungai Selatan 27 kasus, Hulu Sungai 
Utara 25 kasus, Banjar 15 kasus, 
Tanah Laut 14 kasus, Tanah Bumbu 11 
kasus, Tapin 9 kasus, Balangan 3 
kasus. Sementara Kotabaru tidak ada 
laporan (Wulandari, 2023). Data 
Kekerasan yangdiperoleh dari Simfoni 
PPA menurut provinsi dari tahun 2021-
2023 di dapat total 1.408 berjenis 
kelamin perempuan dan 389 berjenis 
kelamin laki-laki, jumlah kasus 
berdasarkan tempat kejadian yang 
paling tinggi yaitu di Rumah Tangga, 
hubungan pelaku dengan korban 
kekerasan paling banyak dilakukan 
oleh orang tua dan suami/istri. 

Data yang di peroleh dari Dinas 
Perlindungan Perempuan Dan Anak di 
Tanah Bumbu sejak tahun 2021-2023 
jumlah orang yang melaporkan 
kejadian KDRT sebanyak 10 orang 
yang mana 9 orang berjenis kelamin 
Perempuan dan 1 orang berjenis 
kelamin Laki-laki. Kemudian data lain 
yang di peroleh dari Pengadilan Agama 
Batulicin dari tahun 2021-2023 terdapat 
23 Perempuan mengalami perceraian 
yang di sebabkan karena KDRT. 
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Meskipun jumlah KDRT yang 
terlapor terkesan sedikit namun tidak 
menutup kemungkinan banyak 
perempuan yang mengalami KDRT 
tanpa berani melaporkan ke pihak 
berwenang bahkan mungkin mereka 
tidak memiliki keberanian untuk 
mengumbar kejadian rumah tangganya 
karena khususnya perempuan 
Indonesia dalam penelitian (Fushshilat 
& Apsari, 2020) menyebutkan 
penempatan perempuan di nomor 
duakan karena berlaku dan melekatnya 
sistem patriarki ini di masyarakat 
menampakkan sisi kerugian pada 
perempuan. Perempuan seperti diberi 
batasan dalam menjalani kehidupan 
dan mendapatkan hak-hak yang 
seharusnya diterima oleh perempuan 
itu sendiri. Perempuan jadi sering 
mengalami diskriminasi dan harus 
menanggung kerugiannya akibat dari 
kejadian yang menimpanya. 

Hasil wawancara terhadap 
pemegang program pada kasus 
kekerasan pada tahun 2023 di Dinas 
Pemberdayaan Perempuan Dan 
Perlindungan Anak Tanah Bumbu 
diperoleh informasi bahwa terdapat 2 
korban mengalami KDRT, data kasus 
pertama korban mengalami bentuk 
kekerasan ”Fisik dan Verbal yang mana 
pelakunya merupakan ayah 
kandungnya sendiri sering memukul 
Istri dan anak-anaknya bahkan sampai 
menganggap bukan manusia lagi, 
pelaku juga mengucapkan apabila 
dirinya ingin membunuh dalam waktu 
kapan pun bisa” penyebabnya 
dikarenakan masalah ekonomi, ayah 
nya bekerja sebagai kuli bangunan dan 
pemilih untuk mengambil job 
pekerjaannya. Sedangkan data kasus 
kedua mengalami bentuk kekerasan 
”Penelantaran pada anak sejak umur 3 
tahun terindikasi bahwa pasangan 
mengalami trust issue karena 
karakterististik pasangannya sehingga 
menganggap bahwa anak bukan 
tanggung jawabnya”. 

Perkawinan adalah tanggung 
jawab dua orang yaitu suami dan istri. 
Keduanya punya hak dan kewajiban 
yang sama untuk menjaga 
keberlangsungan perkawinan tersebut. 
Kegagalan akan hal ini pun 
menjaditanggung jawab bersama, dan 
jika akan mencari kesalahan adalah 
kesalahan berdua. Apalagi bila suatu 
perkawinan harus berakhir karena 
adanya kekerasan oleh satu pihak 
kepada pihak lain, harus dipahami 
bahwa bukan salah perempuan 
sebagai istri, melainkan sebagai korban 
dia berhak untuk menyelamatkan 
hidupnya, kalau perlu dengan 
mengakhiri perkawinan tersebut 
(Sartika, 2024). 
KDRT disebabkan karena beberapa 
faktor yaitu faktor usia, Pendidikan, 
Ekonomi, Komunikasi keluarga, 
Perselingkuhan, Lingkungan sosial, 
Budaya patriarki dan campur tangan 
pihak ketiga. Berdasarkan hasil 
penelitian (Dwi Putri et al., 2023) Faktor 
usia berpengaruh terhadap kejadian 
KDRT diwilayah kota bengkulu yang 
mana terjadi pada usia 15-18 th di 
sebabkan karena masih bersifat labil 
dan cenderung berperilaku agresif. 
Kemudian berdasarkan hasil penelitian 
(Rofidah et al., 2019) faktor pendidikan 
berpengaruh terhadap kekerasan 
seksual, sebagian besar yang menjadi 
korbannya memiliki tingkat pendidikan 
rendah. Sedangkan pada faktor 
ekonomi berdasarkan hasil penelitian 
(Regar et al., 2021) didapatkan adanya 
hubungan antara pendapatan keluarga 
terhadap kejadian KDRT, sebagian 
besar istri memiliki pendapatan 
keluarga yang rendah memiliki riwayat 
mendapatkan perilaku KDRT dari 
pasangan. Selanjutnya faktor 
komunikasi keluarga berdasarkan 
penelitian (Widianti & Rosida, 2024) 
berpengaruh terhadap kejadian KDRT, 
hampir setengahnya disebabkan 
karena komunikasi yang buruk. Faktor 
perselingkuhan juga menjadi penyebab 
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KDRT, didapatkan hasil wawancara 
dalam penelitian (Maulia et al., 2023) 
bahwa istrinya menangkap 
basahsuaminya ketika sedang bersama 
dengan kekasih barunya dan menjalin 
kasih terlarang sehingga terjadi 
pertengkaran yang hebat yang 
berujung dengan melakukan 
kekerasan. Pada faktor lingkungan 
sosial di dapatkan hasil penelitian 
(Rizkhika et al., 2023) mengatakan 
adanya hubungan antara lingkungan 
yang negatif dengan KDRT, yang mana 
suami melanggar norma sosial dengan 
meminum miras yang mengakibatkan 
emosi tidak terkendali hingga tidak 
sadar lalu membuat istri memberikan 
sikap marah sehingga suami terpancing 
emosinya sampai terjadi kekerasan. 
Faktor budaya patriarki juga menjadi 
penyebab KDRT, didapatkan hasil 
wawancara dalam penelitian (Ariyanti & 
Ardhana, 2020) menjelaskan bahwa 
korban di batasi aktivitas sosialnya 
hingga bertemu keluarga kandung juga 
tidak diperbolehkan dan dirinya hanya 
di perbolehkan untuk mengurus urusan 
rumah tangga saja sehingga kondisi 
tersebut menjadi pemicu pertengkaran 
dan menyebabkan suami melakukan 
kekerasan terhadap istrinya apabila 
kemauannya tidak diikuti. Pada faktor 
campur tangan pihak ketiga di kota 
manado di dapatkan hasil berdasarkan 
penelitian yang dilakukan (Goha et al., 
2023) bahwa terdapat hubungan 
terjadinya KDRT karena campur tangan 
dari orang tua dimana orang tua yang 
membela anaknya sendiri apalagi kalau 
anaknya memiliki karier atau pekerjaan 
yang mapan dibandingkan dengan 
suami anaknya yang tidak memiliki 

pekerjaan atau belum berkerja otomatis 
itu bisa memicu pertengkaran dan 
ujung-ujungnya terjadi kasus kekerasan 
dalam rumah tangga. Berdasarkan 
permasalahan yang diuraikan di atas 
maka peneliti tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut tentang “Faktor Yang 
Mempengaruhi kejadian Kekerasan 
Dalam Rumah Tangga pada wanita di 
Kabupaten Tanah Bumbu” 
 
METODE 
 

Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan desain 
Analitik rancangan cross sectional. 
Besar sampel yang diambil sebanyak 
384 wanita dengan menggunakan 
tehnik Quota sampling. Variabel 
Independen (bebas) pada penelitian ini 
adalah Usia, Pendidikan, Ekonomi, 
Komunikasi keluarga, Budaya patriarki, 
Lingkungan sosial, Perselingkuhan dan 
Campur tangan pihak ketiga  
sedangkan variable terikatnya kejadian 
KDRT. Kuesioner kejadian KDRT, 
Komunikasi keluarga, Budaya patriarki, 
Lingkungan sosial, Perselingkuhan dan 
campur tangan pihak ketiga telah 
dilakukan uji validitas pada 30 
responden uji coba dengan hasil t 
hitung > t tabel (0,361) yang mana 
artinya instrument valid. Kemudian hasil 
reliabiltas menunjukkan nilai Cronbach 
alpha sebesar 0,866 yang bermakna 
instrument reliabel sangat tinggi. 
Analisis data menggunakan uji bivariat 
dan multivariat yakni uji chi square bila 
memenuhi syarat dan uji regresi logistic 
berganda. 
  

 

HASIL  

Tabel 1. Analisis bivariat Faktor yang berhubungan dengan kejadian KDRT 

No Uraian KDRT Total P value 

Ada Tidak 

1. Usia Istri     

 17-25 Tahun 166 164 330 
0,000 

 26-35 Tahun 24 26 50 
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 36-45 Tahun 2 2 4 

2. Pendidikan Istri     

 Perguruan tinggi 14 30 44 

0,000  SMP-SMA 137 147 284 

 SD 41 15 56 

3. Ekonomi     

 Tinggi 91 100 191 
0,414 

 Rendah 101 92 193 

4. Faktor komunikasi keluarga     

 Baik 75 106 181 
0,002 

 Tidak baik 117 86 203 

5. Budaya Patriarki     

 Tidak ada 55 77 132 
0,024 

 Ada 137 115 252 

6. Faktor Lingkungan sosial     

 Positif 110 144 254 
0,000 

 Negatif 82 48 130 

7. Factor perselingkuhan     

 Tidak ada 182 171 353 
0,030 

 Ada 10 21 31 

8. Factor campur tangan pihak ketiga     

 Tidak ada 51 109 160 
0,000 

 Ada  141 83 224 

Sumbe:  data Primer 
 

Berdasarkan tabel 1 diatas 
diperoleh hasil bahwa factor usia, 
Pendidikan, komunikasi keluarga, 
budaya patriarki, lingkungan social, 
perselingkuhan dan campur tangan 
pihak ketiga memiliki nilai p value < 
0,05 yang artinya Ho ditolak dan H1 
diterima sehingga terdapat hubungan 
antara factor usia, pendidikan, 
komunikasi keluarga, budaya patriarki, 

lingkungan social, perselingkuhan dan 
campur tangan pihak ketiga dengan 
kejadian KDRT pada wanita di 
Kabupaten Tanah Bumbu. Sedangkan 
factor ekonomi memiliki nilai p value > 
0,05 yang berarti Ho diterima dan H1 
ditolak dapat diartikan bahwa tidak ada 
hubungan antara factor ekonomi 
dengan kejadian KDRT pada wanita di 
Kabupaten Tanah Bumbu. 

 
Tabel 2 Analisis Multivariat langkah pertama factor yang mempengaruhi kejadian KDRT pada 

wanita di Kabupaten Tanah Bumbu 

Subvariabel P value OR CI (95%) 

Usia Istri 0,949 0,979 0,507-1,888 
Pendidikan istri 0,001 0,386 0,226-0,662 
Komunikasi Keluarga 0,693 0,909 0,567-1,458 
Budaya patriarki 0,052 0,621 0,384-1,005 
Lingkungan social 0,012 0,478 0,270-0,848 
Perselingkuhan  0,000 5,276 2,113-13,172 
Campur tangan pihak ketiga 0,000 0,314 0,195-0,504 

Variabel yang akan dimasukkan dalam 
analisis regresi logistic berganda 
adalah yang memiliki nilai p value < 
0,25, berdasarkan tabel 2 yang memiliki 
nilai p value < 0,25 antara lain: factor 
pendidikan, budaya patriarki, 
lingkungan social, perselingkuhan dan 

campur tangan pihak ketiga. 
Sedangkan factor usia dan komunikasi 
keluarga dieliminasi karena tidak 
memenuhi syarat regresi logistic 
berganda.  
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Tabel 3 Analisis multivariat Tanpa Variabel Yang Tidak Signifikan 

Subvariabel P value OR lama OR baru Perubahan OR 

Pendidikan istri 0,001 0,386 0,455 17,87 
Lingkungan social 0,011 0,478 0,493 3,13 
Perselingkuhan  0,001 5,276 4,787 -9,26 
Campur tangan pihak ketiga 0,000 0,314 0,292 -7,00 

Hasil uji regresi logistik berganda 
didapatkan bahwa faktor pendidikan 
istri dianggap sebagai faktor paling 
dominan karena memiliki p value 
sebesar 0,001 (<0,05) dan juga 
memiliki nilai OR yang paling besar 
yakni 17,87 dengan makna bahwa 
sebanyak 17,87 kali wanita 
berpendidikan rendah lebih beresiko 
untuk mengalami KDRT dibandingkan 
dengan wanita yang berpendidikan 
tinggi, sedangkan pada faktor 
perselingkuhan semakin ada 
perselingkuhan memiliki nilai OR 
sebanyak - 9,26 kali tidak beresiko 
untuk mengalami KDRT di Kabupaten 
Tanah Bumbu 
 
PEMBAHASAN 
 
1. Analisis Faktor yang 

berhubungan dengan Kejadian 
KDRT 

Berdasarkan tabel 1 diatas 
diperoleh informasi bahwa hampir 
seluruhnya (86%) usia istri saat 
menikah berada pada kategori remaja 
akhir (17-25 tahun). Pada tahap ini 
proses tumbuh kembang mulai belajar 
bertanggung jawab dan mandiri yang 
mana ditandai dengan mulainya muncul 
keberanian untuk menanggung resiko 
atas perbuatannya walaupun tanpa 
pertimbangan yang matang. Selain itu 
mereka sudah mulai berlatih untuk 
mengambil keputusan sendiri sehingga 
kadang dapat berdampak pada kondisi 
beresiko apabila salah memilih 
keputusan. Perkawinan yang 
dilaksanakan pada usia remaja sering 
menimbulkan dampak buruk dalam 
berumah tangga. Kegoncangan dalam 
rumah tangga terjadi karena kurangnya 
persiapan mental serta tidak adanya 
kesiapan dalam jiwa dan raganya 

dalam membina rumah tangga, 
sehingga menimbulkan permasalahan 
baru seperti pertengkaran, 
kesalahpahaman, dan selisih pendapat 
(Faris et al., 2024). Hal ini tercermin 
pada penelitian ini yang mana terdapat 
hubungan yang signifikan antara usia 
dengan kejadian KDRT pada wanita di 
Tanah Bumbu yang mana ada lebih 
banyak wanita belum matang yang 
mengalami KDRT dibandingkan 
dengan usia yang sudah matang 
secara pertumbuhan dan 
perkembangan. Nyatanya wanita yang 
memiliki usia matang lebih memiliki 
kesiapan mental dan emosional dalam 
berumah tangga sehingga 
pertengkaran dalam rumat tangga 
dapat diminimalisir agar KDRT tidak 
dengan mudah terjadi dalam berumah 
tangga. Selanjutnya pada factor 
pendidikan didapatkan informasi bahwa 
wanita yang berpendidikan dalam 
kategori sedang ke rendah lebih 
banyak mendapatkan KDRT 
dibandingkan dengan yang 
berpendidikan tinggi selaras dengan 
hasil uji bivariat menunjukkan adanya 
hubungan secara signifikan antara 
Pendidikan dengan kejadian KDRT. 
Pendidikan merupakan salah satu 
proses belajar  seseorang untuk dapat 
mengembangkan tingkat kemampuan 
kognitif, afektif dan psikomotor. Melalui 
Pendidikan kita dapat mengembangkan 
pola berpikir kritis, sikap yang baik 
dalam mengendalikan emosi maupun 
perilaku yang terjadi akibat dari emosi. 
Artinya ketika seseorang mampu 
menempuh pendidikan yang tinggi 
maka kemampuan seseorang untuk 
dapat mengelola rumah tangganya 
dapat tampil lebih baik akibat dari 
proses yang dilampui saat pendidikan 
membentuk karakter tangguh dan ulet 
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dalam memecahkan masalah dalam 
rumah tangganya. Sejalan dengan 
penelitian Prasandi & Diana (2020) 
yang menyatakan bahwa perempuan 
dengan lulusan perguruan tinggi telah 
menggunakan tindakan untuk 
melakukan perlawanan dan 
melaporkan tindak KDRT terjadi, 
dengan ini menunjukkan bahwa 
idealnya seseorang dengan pendidikan 
lebih tinggi memiliki pengetahuan yang 
baik, sedangkan untuk pendidikan 
menengah memiliki pengetahuan yang 
kurang. Sehingga konflik yang terjadi 
didalam rumah tangga sering 
diselesaikan dengan kekerasan. 

Ekonomi didalam keluarga 
merupakan salah satu faktor yang 
cukup menentukan kebahagiaan 
didalam keluarga, terjadinya 
ketidakstabilan dalam perekonomian 
keluarga bukan saja karena 
penghasilan yang tidak cukup, tetapi 
karena keluarga kurang bijaksana 
dalam membelanjakan uang atau 
pendapatan (Badriah & Nurwanda, 
2019). Hal ini sesuai dengan hasil pada 
tabel 1 menunjukkan nilai signifikansi 
>0,05 yang mana artinya tidak ada 
hubungan antara faktor ekonomi 
dengan kejadian KDRT. Realitanya 
KDRT dapat terjadi pada keluarga 
dengan kondisi ekonomi manapun baik 
rendah maupun yang tinggi. Adanya 
kesenjangan penghasilan suami yang 
tinggi dan rendah nyatanya membentuk 
karakter yang yang berbeda pada 
mereka. Saat suami memiliki 
penghasilan kecil dengan tuntutan 
kebutuhan yang besar dapat 
menimbulkan tingkat stress yang 
berdampak pada luapan emosi yang 
tak terkendali sehingga dapat berujung 
KDRT pada istrinya. Sedangkan kondisi 
suami dengan penghasilan tinggi rata-
rata memiliki dominasi lebih tinggi 
dalam keluarga hingga tidak menerima 
kondisi diremehkan oleh pasangan, 
akibatnya ketika istri memiliki 
kepentingan yang berbeda dengan 

kemauan suami dapat berdampak 
terjadinya pertengkaran yang akhirnya 
KDRT tidak dapat dihindari. 

Faktor komunikasi memiliki 
komponen penting dalam membangun 
pondasi keluarga dalam jalinan 
hubungan pasangan suami istri yang 
mana dalam kesehariannya tidak 
terlepas dari masalah. Kegiatan 
berkomunikasi pasangan sangat 
diperlukan untuk menjalin kedekatan 
secara intrapersonal agar percekcokan 
dapat dihindari. Gambaran tersebut 
terlihat ditabel 1 dimana terdapat 
hubungan antara komunikasi dengan 
kejadian KDRT yang mana 
menunjukkan bahwa komunikasi tidak 
baik dapat menimbulkan kejadian 
KDRT sebaliknya apabila komunikasi 
dapat terjalin dengan baik maka 
kejadian KDRT dapat dicegah. Patriarki 
merupakan budaya yang menempatkan 
laki-laki selalu berada diatas 
perempuan, dimana dalam prosesnya 
membentuk sebuah karakter bahwa 
laki-laki adalah pusat dari segala 
aktivitas berkeluarga. Stigma ini 
membuat laki-laki memiliki kebebasan 
dalam berekspresi pada perempuan 
yang mana apabila terdapat hal yang 
kurang sesuai dengan laki-laki maka 
diwajarkan untuk melakukan tindakan 
seperti KDRT. Menurut tabel 1 
didapatkan informasi bahwa yang 
dalam rumah tangganya terdapat 
budaya patriarki cenderung 
mendapatkan KDRT lebih banyak 
dibandingkan dengan yang tidak 
mengedapankan patriarki. Sehingga 
dikuatkan dari hasil analisis bivariat 
yang mana terdapat hubungan antara 
budaya patriarki dengan kejadian 
KDRT. Temuan lain juga disampaikan 
dalam penelitian Wardani et.,al (2023) 
bahwa KDRT terjadi karena adanya 
kekuasaan laki-laki dalam perannya 
sebagai kepala rumah tangga disalah 
gunakan untuk melakukan tindakan 
kekerasan terhadap pasangannya.  
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Pengaruh lingkungan sosial 
terhadap watak dan perilaku seseorang 
di dalam maupun di luar rumah tangga 
cukup besar (Galingging, 2024). 
Lingkungan keluarga dan interaksi 
dalam keluarga dapat membentuk 
kepribadian seseorang, termasuk 
perilaku agresif atau kekerasan, maka 
dari itu hal tersebut dapat 
mempengaruhi perilaku mereka dalam 
berumah tangga dan meningkatkan 
terjadinya KDRT (Ubaidillah, 2023). 

Tercermin pada tabel 1 bahwa terdapat 
hubungan antara lingkungan social 
dengan kejadian KDRT pada wanita di 
Tanah Bumbu yang mana seseorang 
yang memiliki lingkungan social negatif 
maupun positif tetap memiliki resiko 
mendapatkan KDRT dari pasangannya, 
hal ini juga tergambar pada penelitian 
Sutiawati (2020); Husin (2020)  yang 
memuat bahwa lingkungan sosialnya 
cenderung tidak peduli dengan tindak 
KDRT sehingga pelaku merasa bebas 
untuk meluapkan emosinya melalui 
KDRT tanpa merasa takut dengan 
sanksi social di masyarakat. 
Selanjutnya pada factor perselingkuhan 
didapatkan informasi bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan dengan 
kejadian KDRT pada wanita di Tanah 
Bumbu. Berdasarkan data tabel 1 
menunjukkan cenderung sebagian kecil 
saja wanita yang mengalami KDRT 
dengan kasus perselingkuhan 
berbanding terbalik dengan wanita 
yang pasangannya tidak pernah 
berselingkuh justru lebih banyak 
mendapatkan KDRT. Hal ini mungkin 
terjadi dikarenakan seseorang yang 
berselingkuh merasa bersalah akan 
perbuatannya sehingga tidak memiliki 
keberanian untuk melakukan kekerasan 
yang nantinya dapat berdampak pada 
kondisi rumah tangganya. Namun 
nyatanya yang tidak berselingkuh justru 
menunjukkan perilaku negative yang 
agresif dengan melakukan KDRT pada 
pasangannya dimungkinkan karena 
factor yang lainnya. Meski demikian 

hasil temuan ini sejalan dengan 
penelitian Jayanti (2019); 
Yussar&Adamy (2019); Putra (2019) 
yang hasilnya mendapatkan simpulan 
bahwa penghianatan yang dilakukan 
suami mengakibatkan hubungan yang 
tidak harmonis dan sering memicu 
pertengkaran yang pada akhirnya 
suami melakukan KDRT pada 
pasanganya. 

Tabel 1 pada factor campur 
tangan pihak ketiga mendominasi 
menjadi penyebab terjadinya KDRT 
pada wanita Tanah Bumbu, diperkuat 
dengan Adanya hubungan yang 
sigifikan antara campur tangan pihak 
ketiga dengan kejadian KDRT. Campur 
tangan pihak ketiga seringkali terjadi 
dilakukan oleh orang tua. Kebiasaan 
orang tua dalam mengintervensi setiap 
kegiatan rumah tangga anaknya 
nyatanya tidak menimbulkan dampak 
positif bagi keharmonisan rumah 
tangga. Sejalan dengan penelitian 
Khofifah (2022); Fitriani (2021) yang 
mana rumah tangga yang selalu 
dicampur tangani oleh keluarga/orang 
tua nyatanya menimbulkan 
percekcokan antar pasangan 
dikarenakan perbedaan pendapat dan 
pendukung yang pada akhirnya 
menimbulkan KDRT dalam 
pertengkaran tersebut. 
2. Analisis Faktor yang dominan 

mempengaruhi kejadian KDRT 
Pendidikan merupakan salah satu 

kebutuhan manusia untuk berproses 
dan berinteraksi dengan masyarakat. 
Pendidikan menjadi salah satu bekal 
penting untuk masa depan untuk 
membentuk karakter pribadi setiap 
orang. dengan melalui proses 
pembelajaran tentang akhlak dan ilmu 
pengatahuan. Pendidikan ini berperan 
penting dalam kehidupan rumah tangga 
karena dengan tingkat pendidikan 
dapat mempengaruhi cara pandang 
dan pikir seseorang. 

Menurut Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia (KKNI) level jenjang 
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pendidikan terdiri dari 9 level salah satu 
diantaranya level 1 setara dengan 
pendidikan SMP capaian yang didapat 
yaitu memiliki pengetahuan faktual, 
Bertanggung jawab pada pekerjaan 
sendiri, bukan pada pekerjaan orang 
lain. Sedangkan level 2 setara dengan 
pendidikan SMA capaian yang didapat 
yaitu memiliki pengetahuan operasional 
dasar dan pengetahuan faktual bidang 
kerja yang spesifik, sehingga mampu 
memilih penyelesaian yang tersedia 
terhadap masalah yang lazim timbul. 
Bertanggung jawab pada pekerjaan 
sendiri dan dapat membimbing orang 
lain. 

Pendidikan juga memiliki pengaruh 
terhadap terjadinya persoalan rumah 
tangga karena suami maupun istri tidak 
memiliki pengetahuan yang cukup 
dalam menyelesaikan konflik yang 
terjadi dalam rumah tangga mereka. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh (Prasandi & Diana, 2020) 
mengatakan perempuan dengan 
lulusan perguruan tinggi telah 
menggunakan tindakan untuk 
melakukan perlawanan dan 
melaporkan tindak KDRT terjadi. 
Dengan ini menunjukkan bahwa 
idealnya seseorang dengan pendidikan 
lebih tinggi memiliki pengetahuan yang 
baik, sedangkan untuk pendidikan 
menengah memiliki pengetahuan yang 
kurang. Sehingga konflik yang terjadi 
didalam rumah tangga sering 
diselesaikan dengan kekerasan. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang saya 
peroleh dilapangan bahwa pendidikan 
terakhir korban yang mengalami KDRT 
sebagian besar berpendidikan SMP-
SMA/Sederajat. 

Berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tingkat pendidikan 
yang terbatas bisa mempengaruhi 
peluang hidup dan kemampuan korban 
untuk menghindari atau melawan 
situasi KDRT. seseorang dengan 
pendidikan yang tinggi sering kali dapat 

menyelesaikan konflik dan manajemen 
emosi yang lebih mendalam 
 
KESIMPULAN 
 
1. Faktor usia terhadap kejadian KDRT 

pada wanita di kabupaten tanah 
bumbu tahun 2024 bahwa sebagian 
besar usia suami pada saat menikah 
berusia remaja akhir yaitu 17-25 
Tahun, hampir seluruhnya usia istri 
pada saat menikah berusia remaja 
akhir yaitu 17-25 Tahun. Pada factor 
pendidikan sebagian besar suami 
berpendidikan 
SMP/SederajatSMA/Sederajat sama 
hal nya dengan pendidikan istri 
sebagian besar berpendidikan 
SMP/Sederajat-SMA/Sederajat. 
Pada faktor ekonomi sebagian besar 
ekonomi dalam rumah tangga dalam 
kategori rendah. Pada faktor 
komunikasi keluarga sebagian besar 
dalam rumah tangganya memiliki 
hubungan komunikasi yang tidak 
baik. Pada faktor budaya patriarki 
sebagian besar menganut budaya 
patriarki dalam rumah tangganya. 
Pada faktor lingkungan sosial 
sebagian besar lingkup lingkungan 
sosialnya dalam kategori positif. 
Pada faktor perselingkuhan hampir 
seluruhnya tidak mengalami 
perselingkuhan dalam rumah 
tangganya. Pada faktor campur 
tangan pihak ketiga bahwa sebagian 
besar terdapat campur tangan orang 
tua atau mertua dalam rumah 
tangganya. 

2. Terdapat hubungan antara Faktor 
Usia Istri, Pendidikan Istri, Ekonomi, 
Komunikasi Keluarga, Budaya 
Patriarki, Lingkungan Sosial, 
Perselingkuhan, Campur Tangan 
Pihak Ketiga dengan Kejadian KDRT 
pada Wanita di Tanah Bumbu 

3. Terdapat Faktor Pendidikan istri 
Yang Paling Dominan 
Mempengaruhi Kejadian KDRT Pada 

http://journal.stikes-bu.ac.id/
mailto:jurnalwellbeing2017@gmail.com
http://journal.stikes-bu.ac.id/
mailto:jurnalwellbeing2017@gmail.com


Ritna Udiyani, Tika Sari Dewy, Eka Erni Rahmadit : Pengaruh Health Education Faktor Yang 
Mempengaruhi Kejadian Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Pada Wanita Di Kabupaten 

Tanah Bumbu 

 

 

76 Alamat online : http://journal.stikes-bu.ac.id/ Email : jurnalwellbeing2017@gmail.com 

 

Wanita Di Kabupaten Tanah Bumbu 
Tahun 2024 

 
SARAN 
 
1. Bagi Puskesmas 

Peneliti menyarankan bagi 
puskesmas untuk mengadakan 
program setiap bulannya untuk 
melakukan promosi kesehatan 
mengenai KDRT, agar wanita 
khususnya yang sudah berumah 
tangga lebih mudah untuk 
mengambil keputusan dalam 
membela dirinya dan melaporkan ke 
pihak yang berwenang dan tak acuh 
terhadap kejadian KDRT tersebut 

2. Bagi Responden 
Peneliti menyarankan kepada 

responden untuk mengikuti 
sosialisasi yang diadakan petugas 
kesehatan guna meningkatkan 
pengetahuan bagi mereka agar 
dapat mencegah terjadinya KDRT 
yang memiliki dampak 
membahayakan 

3. Bagi instansi Pendidikan 
Pada mata kuliah ilmu 

keperawatan maternitas hal tersebut 
dapat dijadikan acuan asuhan 
keperawatan maternitas untuk 
mencegah terjadinya KDRT pada 
wanita 

4. Bagi Peneliti selanjutnya  
Peneliti menyarankan untuk 

dapat mengatasi masalah ini dengan 
memberikan edukasi bagi 
perempuan yang memiliki pendidikan 
yang sedang untuk dapat 
meningkatkan pengetahuan yang 
lebih lagi dalam hal persiapan 
pernikahan dan memberikan 
pendidikan kesehatan tentang 
pernikahan dini untuk mencegah 
terjadinya KDRT. 
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